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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG TUBERKULOSIS
DAN KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PASIEN TUBERKULOSIS
DI PUSKESMAS KECAMATAN CIRACAS

Sulton Aziz
1704019035

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh
bakteri Mycobacterium tuberculosis. TB merupakan salah satu dari 10 penyebab
kematian di dunia dan Indonesia menempati urutan ketiga dengan tingkat
kematian tertinggi setelah India dan China. Puskesmas Kecamatan Ciracas
merupakan salah satu puskesmas di Jakarta yang melayani pasien TB dan belum
pernah ada penelitian sebelumnya tentang TB sehingga peneliti tertarik untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang TB terhadap kepatuhan minum
obat TB di Puskemas Kecamatan Ciracas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang TB dengan tingkat kepatuhan
minum obat pada pasien TB di Puskesmas Kecamatan Ciracas. Desain penelitian
ini dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini menggunakan kuesioner
pengetahuan tentang TB untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden
terhadap penyakitnya dan kuesioner Morisky Adherence Scale (MMAS-8) untuk
mengetahui tingkat kepatuhan responden dalam menjalani pengobatannya. Hasil
penelitian ini  menunjukan bahwa responden yang mempunyai tingkat
pengetahuan tinggi sebesar 91,03 % (71 responden), tingkat pengetahuan sedang
8,97% (7 responden), dan tingkat pengetahuan rendah 0%. Pada tingkat kepatuhan
menunjukan tingkat kepatuhan tinggi sebesar 89,71 % (61 responden), tingkat
kepatuhan sedang 20,51 % (16 responden) dan tingkat kepatuhan rendah 1,28 %
(1 responden). Hasil uji statistik spearman diperoleh nilai p value 0,001 yang
menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan tingkat kepatuhan minum obat TB.

Kata kunci: Tuberkulosis, Puskesmas, Pengetahuan, Kepatuhan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh kuman
Mycobacterium tuberculosis. Sebagian besar kuman TB menyerang paru, tetapi
dapat juga mengenai organ tubuh lainnya. Pasien TB BTA (bakteri tahan asam)
positif merupakan sumber penularan utama melalui percik renik dahak yang
dikeluarkannya. TB dengan BTA negatif juga masih memiliki kemungkinan
menularkan penyakit TB meskipun dengan tingkat penularan yang kecil
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015). Berdasarkan data WHO
dalam Global Tuberculosis Report 2015, angka kematian tahun 2014 yang
disebabkan oleh penyakit tuberkulosis masih sangat tinggi. Diperkirakan jumlah
penderita kasus TB sebesar 9,6 juta kasus, dimana 1,5 diantaranya meninggal
akibat penyakit TB (World Health Organization, 2015).

Di Indonesia, TB merupakan masalah utama kesehatan masyarakat dengan
jumlah menempati urutan ke-3 terbanyak di dunia setelah Cina dan India, dengan
jumlah sekitar 10% dari total jumlah pasien TB di dunia. Diperkirakan terdapat
539.000 kasus baru dan kematian 101.000 orang setiap tahunnya. Jumlah kejadian
TB paru di Indonesia yang ditandai dengan adanya Basil Tahan Asam (BTA)
positif pada pasien adalah 110 per 100.000 penduduk (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2013b)

Pada tahun 2017 terjadi peningkatan kasus TB di wilayah DKI Jakarta dan
ditemukan sebesar 12.880 penderita. Jakarta Timur merupakan salah satu wilayah
dengan jumlah TB paru BTA + terbesar di Provinsi DKI Jakarta. Pada kasus
penderita TB di tahun 2017, yang melakukan pengobatan sebanyak 10.709
penderita atau sebesar 83,11 %. Angka kesembuhan pengobatan sebesar 77,26 %
dinyatakan sembuh (Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta 2017).

Sejak tahun 1995, WHO (World Health Organization) mengembangkan
strategi penanggulangan tuberkulosis yang dikenal sebagai strategi DOTS
(Directly Observed Treatment Short course). Fokus DOTS ialah penemuan dan
penyembuhan penderita. Strategi ini akan memutuskan penularan tuberkulosis dan

dengan demikian menurunkan kejadian tuberkulosis di masyarakat. Salah satu
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komponen DOTS ialah pengobatan dengan paduan obat antituberkulosis (OAT)
jangka pendek dengan pengawasan langsung Pengawas Menelan Obat (PMO)
(Bawihu et al., 2017).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang telah orang lakukan dengan
cara penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia. Faktor — faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah usia,
pendidikan, pekerjaan, sosial ekonomi, sumber informasi, pengalaman. Faktor
tersebut akan mempengaruhi bagaimana pengetahuan secara kognitif yang
meliputi 6 tingkat, yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi
(Notoatmodjo, 2007). Pengetahuan ini akan mempengaruhi bagaimana seseorang
merencanakan, mengambil keputusan, dan bertindak. Salah satu peranan
pengetahuan dalam pengendalian penyakit tuberkulosis adalah bagaimana
seseorang dapat mencegah dan mengurangi angka kesakitan tuberkulosis
(Adiwidia, 2012).

Kepatuhan merupakan tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan
perilaku yang disarankan oleh dokternya atau oleh orang lain. Kepatuhan pasien
sebagai sejauh mana perilaku pasien sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh
petugas kesehatan. Penderita yang patuh berobat adalah yang menyelesaikan
pengobatannya secara teratur dan lengkap tanpa terputus selama 6 sampai 8 bulan.
Kepatuhan pasien akan meningkat secara umum bila semua instruksi yang
diberikan oleh petugas medis jelas (Hudan, 2013). Berdasarkan hal-hal yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka kepatuhan minum Obat Antituberkulosis (OAT)
sangatlah diperlukan agar kualitas hidup meningkat. Ketidakpatuhan penderita TB
Paru dalam minum OAT menyebabkan angka kematian tinggi, angka kesembuhan
penderita rendah, dan kekambuhan meningkat serta yang lebih parah adalah
terjadinya resistensi kuman terhadap beberapa obat TB atau multi drug resistance,
sehingga penyakit TB Paru sangat sulit disembuhkan (Budiman dkk, 2013).

Keberhasilan pengobatan TB tergantung pada pengetahuan pasien.
Beberapa penderita TB paru gagal menjalani pengobatan secara lengkap dan
teratur. Masih banyak penderita TB yang berhenti di tengah jalan karena
interpretasi yang salah mengenai penyakitnya, menganggap penyakitnya sudah

sembuh. Selain itu, sebagian besar penderita tuberkulosis juga merasa bosan
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mengkonsumsi obatnya karena pengobatannya membutuhkan waktu lama yaitu
sekitar 6 — 8 bulan. Tidak ada upaya dari diri sendiri atau motivasi dari keluarga
yang kurang memberikan dukungan untuk berobat secara tuntas akan
mempengaruhi kepatuhan pasien untuk mengkonsumsi obat. Apabila ini
dibiarkan, dampak yang akan muncul jika penderita berhenti minum obat adalah
munculnya kuman TB yang resisten terhadap obat, jika ini terus terjadi dan kuman
tersebut terus menyebar akan menyebabkan pengendalian TB akan semakin sulit
dilaksanakan dan meningkatnya angka kematian akibat TB (Nugroho, 2016).

Menurut penelitian Nugroho tahun 2016 di Puskesmas Jekulo Kabupaten
Kudus di dapat hasil mengenai tingkat pengetahuan rendah 18%, sedang 59% dan
tinggi 23% serta tingkat kepatuhan minum obat TB yaitu 41% patuh minum obat
dan 59% tidak patuh minum obat. Artinya sebagian besar penderita TB di wilayah
tersebut masih kurang pengetahuan tentang penyakitnya sehingga tingkat
kepatuhannya juga masih kurang.

Berdasarkan kasus diatas dan masih kurangnya kesadaran tentang
kepatuhan minum obat TB, maka peneliti akan meneliti bagaimana hubungan
tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan pengobatan pasien Tuberkulosis di
Puskesmas Kecamatan Ciracas. Selain itu di Puskesmas Kecamatan Ciracas juga
belum pernah dilakukan penelitian tersebut sehingga diharapkan melalui
penelitian ini dapat diketahui hubungan tingkat pengetahuan tentang TB paru
terhadap kepatuhan pengobatan anti tuberkulosis pada penderita TB paru di
Puskesmas Kecamatan Ciracas.

B. Permasalahan Penelitian

Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan tentang TB dengan
kepatuhan pengobatan pasien Tuberkulosis di Puskesmas Kecamatan Ciracas?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
tentang TB dengan kepatuhan pengobatan pasien Tuberkulosis di Puskesmas

Kecamatan Ciracas.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis
mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat
pada pasien penderita TB di Puskesmas Kecamatan Ciracas.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi Institusi
Pendidikan dalam hal hubungan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien TB
agar mengurangi tingkat kesakitan dan kematian akibat TB.
3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat bisa mengerti tentang
pentingnya pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan minum obat pada pasien TB

sehingga dapat mengurangi tingkat kesakitan dan kematian akibat TB.
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